BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada era revolusi industri 4.0 kini, Pendidikan yang dapat membentuk
kepribadian yang baik sangat dibutuhkan guna membentuk warga negara yang
bertanggung jawab, berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif. Dalam Hal ini Anwar
(2014, hlm, 1) mengemukakan jika dalam pendidikan pembentukkan karakter,
terjadinya proses penanaman nilai-nilai yang baik dan benar pada warga negara.
Anwar menegaskan jika Pendidikan Kewarganegaraan merupakan sarana yang
tepat untuk menginternalisasikan nilai-nilai sosial budaya yang ada di masyarakat
tidak terkecuali dalam hal menumbuh-kembangkan jiwa kewirausahaan. Jiwa
kewirausahaan bagi warga negara di tengah arus revolusi industri 4.0 merupakan
hal yang penting untuk mewujudkan kemandirian bangsa yang dilandasi semangat
nasionalisme. Jiwa kewirausahaan yang dimaksudkan diantaranya adalah karakter
mandiri, karakter kreatif, karakter berani mengambil resiko, karakter berorientasi
pada tindakan, karakter kepemimpinan, dan karakter kerja keras.

Pendidikan Kewarganegaraan pada ruang lingkup Indonesia merupakan
pendidikan yang mengemban misi dalam membentuk warga negara yang cerdas,
demokratis dan mengembangkan cita-cita demokrasi. Azmi, S. (2016, hlm 77)
menyatakan jika Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu
pengejawantahan dimensi manusia sebagai makhluk individu, sosial, susila, dan
makhluk religi. Pendidikan Kewarganegaraan menjadi fungsional dalam
membangun karakter bangsa. Kemudian Carretero, Haste, & Bermudez (2015,hlm.
295-308) menegaskan jika Civic education is today a dynamic field of research
and practice that is generating significant pedagogical innovations. Kemudian
Carretero, Haste, & Bermudez mengimbuhkan jika in civic education, has aligned
between the goals of civic education as increasing knowledge especially about the
nation's political institutions and history, and the goal of developing understanding,
skills, and motivation through direct experience with civic issues and actions, jadi
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dalam pendidikan kewarganegaraan, telah menyejajarkan antara tujuan pendidikan
kewarganegaraan sebagai peningkatan pengetahuan terutama tentang institusi dan
sejarah politik bangsa, dan tujuan untuk mengembangkan pemahaman,
keterampilan, dan motivasi melalui pengalaman langsung dengan masalah dan
tindakan kewarganegaraan.

Visi Pendidikan Kewarganegaraan ialah mewujudkan warganegara yang
cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab. Hubungan antara Pendidikan
Kewarganegaraan dengan civic entrepreneurship pada ruang lingkup Indonesia
ialah membentuk warganegara Indonesia yang didasarkan pada Pancasila dan
berkarakter entrepreneurship sebagai masyarakat Indonesia. Haste H., Bermudez
A., Carretero M. (2017.hlm 3-15) menyatakan bahwa civic participation has
changed dramatically in the last decade. Perubahan ini sebagian berasal dari
perubahan perspektif pada proses demokrasi dalam masyarakat industri yang stabil,
tetapi sebagian juga karena memperhatikan bentuk pemerintahan dan faktor-faktor
yang terlibat dalam perubahan sosial dalam masyarakat. Oleh karena itu,
berkarakter entrepreneurship sebagai masyarakat Indonesia sangat di butuhkan.

Hubungan antara Pendidikan Kewarganegaraan dengan civic
entrepreneurship harus di istimewakan dalam diskusi dari model transisi model
Pendidikan Kewarganegaraan. Maria N,S (2021,hlm 1-15) menyebutkan dalam
masyarakat demokratis modern harus memastikan terwujudnya demokrasi yang
ideal melalui pendidikan kaum muda dengan keterampilan pengetahuan dan
pemikiran kritis melalui pendidikan kewarganegaraan. Maka dari itu, dalam hal
memberikan keterampilan pengetahuan dan pemikiran kritis bukanlah mendirikan
start-up, tetapi pola pikir seorang wirausahawan dalam konsep civic
entrepreneurship pada ruang lingkup Indonesia.

Pola  pikir wirausaha dalam  hubungan antara  Pendidikan
Kewarganegaraan dengan civic entrepreneurship membawa pada bentuk
“tradisional” ke “kewarganegaraan baru” yang secara signifikan memperluas
definisi partisipasi sipil dan tujuan pendidikan kewarganegaraan. Fakta dan data di

lapangan menunjukan bahwa model berwirausaha di era revolusi industri 4.0
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mengalami berbagi pembaharuan. Hal ini terjadi menurut Cmurphy (2021.hlm, 1)
that entrepreneurship for citizens is the spirit of change in a community. Bagi
Bangsa Indonesia sendiri, berwirausaha merupakan Langkah untuk dapat bersaing
di kancah perekonomian dunia. Sene, (2012.hlm,1) menjelaskan tindakan
kewirausahaan sebagai tindakan kolektif memungkinkan dapat menggerakan
substansial kewirausahaan sipil. Dengan demikan, semakin banyak ide-ide kreatif
dalam berwirausaha maka akan mengangkat harkat dan martabat sebagai bangsa
Indonesia.

Era digital memberi kemudahan dan fasilitas hidup yang membawa
kehidupan warganegara menjadi lebih modern tidak terkecuali dalam dunia
berwirausaha (enterpreneur). Fakta dan data di lapangan menunjukan bahwa era
digital memerlukan berbagai adaptasi kehidupan digital, Seperti yang dikemukakan
Slotte Dufva & Dufva (Slotte Dufva & Dufva, 2018, hal. 11-12) that digital life
has mediated community activities in various aspects. Tingkat digitalisasi dan
konsekuensinya sulit dipahami karena kebanyakan orang tidak memiliki
pengalaman langsung seperti apa sebenarnya rasa digitalisasi itu, karena digitalisasi
adalah abstrak dan sulit untuk dipahami, yang mengarah pada perasaan terpisah dari
lingkungannya. Dalam pidato kehormatannya, Danial (Fokusjabar.id, 2020, hal. 1)
menyatakan bahwa berdasarkan laporan Bank Dunia, dampak teknologi informasi
komunikasi (TIK) terhadap korporasi telah berubah. Maka tantangan yang harus
dapat dihadapi oleh seorang enterpreneur di era digital ini adalah dapat menguasai
IPTEK, salah satunya adalah dapat mengembangkan aplikasi-aplikasi dengan
sekreatif mungkin agar dapat membedakannya dengan entrepreneur lain.

Platform digital menyusun kembali hubungan antara pelanggan, pekerja,
dan pemberi kerja seiring jangkauan yang menembus hampir semua hal yang secara
online hingga menemukan mitra di arena entrepreneur. Data di lapangan
menunjukan bahwa ketenagakerjaan membutuhkan adaptasi ke kebiasaan digital
yang baru. Sejalan dengan hal tersbeut, Delfino, M. (2018. hal, 346-353)
menunjukan bahwa innovations in the collaborative economy do not change the

basic problems of labor law but rather require greater adaptation of these issues
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to the new digital. Masalah utamanya adalah klasifikasi penyedia perusahaan
platform, yang mengikuti perbedaan tradisional antara entrepreneurs dan hubungan
kerja dependen. Pada akar klasifikasi tersebut, masih terdapat 'hetero-direction’ dan
hak prerogatif pemberi kerja, meskipun mereka dapat mengasumsikan fisiognomi
yang berbeda dan lebih kompleks di era digital.

Berbagai fenomena di lapangan menunjukan jika era digital menghadirkan
berbagai pengalaman pada kehidupan manusia, realitas di lapangan terhadap aspek
entrepreneur pada era digital salah satunya adalah dalam kasus Brasil dari 1990
hingga 2014. Arestis & Baltar (2019, hal. 217-227) menunjukan bahwa in the case
of Brazil, the economy has become highly dependent on world economic growth
and the evolution of real exchange rates. Arestis & Baltar menyampaikan bahwa
pertumbuhan ekonomi mengalami pertumbuhan yang lebih tinggi dalam skenario
dunia yang menguntungkan tetapi evolusi nilai tukar riil dalam skenario ini juga
dapat merangsang investasi dengan memperkuat struktur produktif yang ada. Era
digital memberikan peluang dan tantangan pada aspek entrepreneur maka dari itu
pengkajian aspek entrepreneur di era digital menjadi hal yang penting.

Entrepreneurship pada masa era digital ini diharapkan dapat mendongkrak
kesejahteraan masyarakat Indonesia dalam bentuk kemandirian ekonomi. Uzelac
(2008, hal. 3—4) menyatakan if digital culture is a complex and new idea, the
current digital trend is increasingly integrated into the world of culture and
involves various aspects of the convergence of culture, media and information
technology, and influences new forms of communication.Maka kemandirian
ekonomi kombinasi antara entrepreneurship dan era digital dapat memberikan
pemahaman tentang budaya digital dengan melihatnya dari perspektif pemanfaatan
sumber daya untuk kesejahteraan bersama.

Kepiawaian entrepreneurship Indonesia masih kurang, ini dibuktikan oleh
hasil perhitungan The Global Entrepreneurship Indeks (GEI) 2019, Indonesia
menduduki peringkat ke 75 dari 137 negara.
(http:///Users/user/Downloads/GlobalEntrepreneurshiplndex2019 -Final.pdf)
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Gambar 1.1 The Global Entrepreneurship Index Rank off All Countries, 2019

Global Global Global
o e o S e I oy e

1 United States 868 a8 Brunel Darussalam 365 ™ Maoldova 202
2 Swit zerland 822 49 Crostia 361 95 Rwanda 200
3 Canada 804 50 Greece 354 W Kenya 198
4 Denmark %3 51 Botswana 344 o7 Bosnia and 195
s United Kingdom 775 52 Colombia 341 Herzegovina )
6 Austraka 731 53 Tunsia 340 o8 Tapkistan 194
7 keland 730 (] Thailand 335 8 Kyrgyz Republic 192
8 Ne the rlands 723 55 Barbados 322 100 CHted vore 191
9 Ireland 13 56 Azerbaijan 321 101 Sn Lanka 191
10 Sweden 70.2 57 Montenegro 318 102 Lao PDR 191
11 Findand 702 S8 South Afrca 316 103 Swaziland 188
12 Israel 679 59 Kazakhstan 310 104 Guatemala 187
13 Hong Kong 679 &0 Uruguay 101 105 Ecuador 185
14 France 671 61 Bulgaria 301 106 Suriname 184
15 Germany 6.7 62 Namddia 300 107 Myanmar 181
16 Austria 649 63 Jordan 294 108 Cambodia 17.7
17 Belgium 622 64 kan 294 109 Pakistan 173
18 Tamvan 621 65 Costa Rica 288 110 Tanzana 173
19 Chile 583 &6 Lebanon 288 111 Ethwopea 172
20 Luxembourg 58 1 &7 Serbia 286 112 Honduras 172
21 Korea 581 68 Morocco 283 113 Gambia, The 171
22 Estonia 578 &9 Peru 277 114 Libya 166
23 Slovenia 565 70 Mexico 271 115 Paraguay 166
24 Norway 56 .1 71 Georga 262 116 Zambia 163
25 United Arab 542 72 Be lze 262 17z Guyana 163
Emirates 73 Vietnam 260 118 Brazil 161
26 Japan 533 74 Arge ntina 260 119 Nicaragua 161
27 Singapore 524 75 Indones a 260 120 El Sahador 5.7
28 Qatar 516 76 Panama 255 121 Cameroon 156
29 Poland 495 77 Ukrame 252 122 Guinea 155
30 Puerto Rko 487 78 ndia 251 123 Mali 153
31 Spain 469 79 Jamaica 248 124 Argola 151
32 Portugal 463 80 Russa 248 125 Uganda 148
33 Hungary 46 .2 81 Egypt 246 126 Liberia 148
14 China 459 82 Armenia 243 127 Burkina Faso 134
s Cyprus 456 83 Gabon 238 128 Benin 133
36 Itaky 451 84 Domenican )36 129 Venezuwela 131
a7 Lithuaria 441 Republic - 130 Mazambique 128
38 Bahrain 438 85 Macedonia 231 131 Sierra Leone 127
39 Oman 43 6 86 Phikppines 230 132 Bangladesh 125
40 Czech Republic 435 87 Albania 225 133 Malaws 116
a1 Slovakia a2 6 88 Algera 224 134 Mauritania 105
a2 Saudi Araba 421 89 Boliva 221 135 Burund 102
4 Malays a 40.1 %0 Trinidad and 217 136 Madagascar 9.1
44 Turkey 9 8 Tobago - 137 Chad 88
45 Latva 93 91 Ghama 216
46 Romarsa 8 6 92 Ngera 208
a7 Kuwait 374 93 Senegal 203
Sumber: http:///Users/user/Downloads/GlobalEntrepreneurshiplndex2019_-

Final.pdf)

Kominfo.go.id menyebutkan GEP ini sudah mengalami peningkatan
dibandingkan GEP Indonesia tahun 2016 Indonesia di peringkat ke 18 dari 21
negara. Rendahnya peringkat ini menunjukkan bahwa kita masih belum mampu
mengolah keuanggulan kita yaitu jumlah pasar yang sangat besar. Tapi perlu di
cemati pada tahun 2015 Indonesia tergolong negara yang memiliki Indeks
Kompetitif Global (Global Competitiveness Index) yang tinggi yaitu di peringkat

34 dari 144 negara https://www.uc.ac.id/library/interpretasi-indeks-kewirausahaan-

global/. Yulianto, (2016, hal 1) menyatakan jika masyarakat Indonesia sudah
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memiliki kemauan menyelesaikan masalah ekonomi. Menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2018 ada 2,9 juta lapangan pekerjaan yang diperebutkan oleh
133 juta tenaga kerja. Data ini diperparah oleh pandemic Covid-19 yang terjadi saat
ini, berakibat naiknya jumlah pengangguran seperti data yang dikeluarkan oleh BPS
2020 menyebutkan sebanyak 7,07 persen Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
meningkat sebesar 1,73 point dari tahun 2018 yang TPT nya sebesar 5,34 persen.
(https://www.bps.go.id/pressrelease /2020/11/05/1673/agustus-2020--tingkat-
pengangguran-terbuka--tpt--sebesar-707-persen.html)

Hubungan antara pengangguran dengan pertumbuhan ekonomi terdapat
berbagai faktor. Hasil penelitian Duma L. (2017.hal,1-15) menghasilkan if
economic growth is interrelated between the region and the government.
Almodovar-Gonzalez, Fernandez-Portillo, & Diaz-Casero (2020, hal. 9-10)
menyatakan bahwa aktivitas entrepreneurs, adalah hal positif untuk pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Kemudian Kouton (2019, hal. 475) menyatakan that the
relationship between energy use and economic growth is not symmetrical and
depends on the phase of the economic cycle. Maka dari itu, membicarakan persoalan
ekonomi akan banyak melibatkan faktor-faktor yang mempengaruhi dan juga
dampak yang dihasilkannya.

Menurut laporan We Are Social, pada tahun 2020 pengguna internet di
Indonesia adalah 175,4 juta dan naik 17% dibandingkan tahun 2019. Di Indonesia
ada 338,2 juta koneksi ponsel yang terdiri dari model phone, smartphone, non-
smartphone mobile phone, laptop atau computer desktop table, konsol game dan
virtual reality device, dimana 53% penduduk Indonesia sudah berbelanja online
serta 160 juta jiwa aktif dimedia social. Jumlah pengguna internet seperti pada
gambar 1.1. berikut:

Gambar 1.2 Jumlah pengguna internet Indonesia Tahun 2020
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Sumber : https://inet.detik.com/cyberlife/d-4907674/riset-ada-1752-juta-
pengguna-internet-di-indonesia di unduh pada bulan Juni 2020

Berdasarkan gambar 1.1 dapat disimpulkan bahwa dalam pesatnya
penggunaan internet, maka peluang menjadi entrepreneur menjadi kesempatan bagi
siapapun. Hal tersebut sebagaimana dinyatakan oleh Deichmann, Reuter, Vollmer,
& Zhang (2019, hal. 104) bahwa one can expect to see a relatively rapid reduction
in energy intensity as economies in today's poor countries grow. Oleh karena itu
diperlukan  keberanian seorang enferpremeur untuk mengembangkan
entrepreneurship. Seperti yang dinyatakan oleh Siswoyo (2009, hal. 114) yaitu
keberanian untuk menjadi entrepreneurship adalah ketika dapat menentukan
kapasitasnya untuk kesuksesan usahanya. Berdasarkan hal tersebut, artinya untuk
menjadi seorang enterpreneur bisa dipelajari oleh setiap manusia yang mempunyai
keberanian, keinginan untuk maju tidak hanya untuk orang yang berbakat saja.

Seorang entrepreneur di era digital memerlukan keberanian dan kemauan.
Malter & Rindfleisch (2019, hal. 1-2) menyatakan foday we live in an increasingly
digital world which makes everything interesting. Maka keberanian seorang
entrepreneur di era digital merupakan hal yang utama sebagaimana dinyatakan
oleh Bockorny & Youssef-Morgan (2019, hal. 1-2) bahwa entrepreneurship
involves a lot of risk and uncertainty. Dengan mengambangkan sumber daya
psikologis yang positif dapat bermanfaat bagi seorang pengusaha.

Ternyata untuk menjadi seorang entrepreneur di era digital bukan hanya
keberanian saja tapi harus digali lagi pada sisi seberapa berani seseorang

menghadapi semua resiko yang akan ditemui dalam perjalananya menjadi seorang
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entrepreneur di era digital. Hasil penelitian Naughton & Cornwall, (2006, hal. 1—

15) on the relationship between entrepreneurship and the virtue of courage

revealed that the general view of courage has no meaningful meaning about the

subjective dimensions of work and the social needs of society alone. Dari hal
tersebut maka untuk menjadi seorang entrepreneur di era digital seseorang yang
harus berani mampu menentukan peluang dan tantangannya sehingga mendapatkan
hasil yang sesuai dengan rencana yang sudah menjadi keputusannya.

Berdasarkan hasil penelitian pendahulaun tentang entrepreneur di era

digital yang telah peneliti lakukan di Kota Bandung pada Bulan September 2019-

Desember 2019 khususnya pada mahasiswa, peneliti menemukan beberapa

fenomena tentang entrepreneur di era digital yang membahas koperasi di kampus.

Beberapa berisi fakta koperasi di kampus yang peneliti temukan ialah :

1. Pada lingkungan kampus, kesadaran berwirausaha dan menjadi entrepreneur di
era digital pada mahasiswa ada dalam keberadaan koperasi mahasiswa (Kopma)
di Perguruan Tinggi.

2. Agar memiliki jiwa entrepreneur di era digital, terdapat internalisasi nilai-nilai
berwirausaha pada mahasiswa yaitu dengan mengarahkan mahasiswa untuk
dapat beraktivitas ekonomi dalam lingkungan kampus dengan berpusat di
Kopma.

3. Menjadi entrepreneur di era digital pada mahasiswa mendapat hambatan dari
kurangnyaa modal dan kerjasama pada Kopma.

4. Kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang menjadi entrepreneur di era digital
dari Pilot Project KEMENKOP dan UKM RI untuk Kopma.

5. Terdapat peluang dalam mengarahkan mahasiswa menjadi entrepreneur di era
digital karena mereka merupakan generasi Z yang dekat dengan teknologi.

6. Gambaran kurikulum PKn di Perguruan Tinggi belum ada yang berbasis Civic
Entrepreneurship  dan  menggambarkan sikap  kemandirian  dalam
mengembangkan inovasi-inovasi guna menjawab tantangan di era disrupsi atau

revolusi industri 4.0 (Widodo, 2019; hal. 11)
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Selain itu, Berdasarkan hasil penelitian terdahulu mengenai data dan fakta
tentang Kopma, peneliti mendapatkan beberapa permasalahan mengenai sikap
mahasiswa tentang keberadaan Kopma. Beberapa fakta dan data di lapangan ialah
sebagai berikut:

1. Profil aktifitas usaha dan perkembangan kinerja Kopma di Kota Bandung
berdasarkan Permen KUMKM No. 22/PER/M.KUKM/IV/2007 tentang
pedoman pemeringkatan koperasi ditemukan bahwa dalam menjalankan
aktifitas bisnisnya, mayoritas Kopma belum memanfaatkan modal pinjaman dan
belum melakukan pembayaran pajak disamping itu mayoritas Kopma kesulitan
untuk menciptakan bisnis dan cenderung mengalami peurunan peredaran usaha.
Kopma juga belum menerapkan metode evaluasi (manajemen) kinerja yang
baik. Padmakusumah, R. R., (2012, hal. 1-17).

2. Kopma di Universitas Riau keberadaannya kurang dirasakan karena dilihat dari
pelaksanaan rapat anggota, kewajiban pengurus, kewajiban pengawas belum
dilaksanakan secara profesional ini dikarenakan kurangnya sumberdaya manusia
dan pelatihan-pelatihan perkoperasian dan kewirausahaan di Kopma UR.
Amriadi,O. Z dkk (2017, hal.1-12).

3. Pendidikan koperasi yang dilaksankan oleh Koperasi Mahasiswa Universitas
Negeri Surabaya adalah agar anggota mendapat pengetahuan dan pemahaman
tentang koperasi untuk dipersiapkan menjadi penerus anggota koperasi yang
lebih baik, pemahaman mahasiswa terhadap koperasi berdasarkan hasil dari
penelitian ini masuk dalam ketegori cenderung baik. Sedangkan partisipasi
anggota Koperasi Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya dalam menjalankan
kegiatan dalam permodalan, rapat anggota, dan pemanfaatan usaha koperasi.
menunjukkan kategori cenderung cukup. Ramadhan, D, D., (2018, hal. 343-348)

4. Pada penelitian yang dilakukan di Kopma UNESA terhadap anggota Kopma di
hasilkan adanya pengaruh positif pada pendidikan perkoperasian dan motivasi
anggota terhadap tingginya partisipasi anggota di Kopma UNESA. Ini dapat
dibuktikan dengan dilaksankannya pendidikan perkoperasian menjadikan

anggota koperasi aktif dalam berpartisipasi, sedangkan dengan motivasi anggota
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koperasi yang tinggi dalam setiap kegiatan koperasi menghasilkan partisipasi
aktif anggota koperasi dalam semua usaha koperasi sehingga tercapai
keberhasilan koperasi. Musfiroh , L & Kurniawan, R, Y., (2016)., 1-6
5. Persepsi mahasiswa UNRI terhadap Kopma UNRI kurang baik dikarenakan
kurangnya perhatian pengurus Kopma dalam meningkatkan kualitas pelayanan
Kopma terhadap pelanggan atau mahasiswa. Armala, E.R., dkk (2016, hal. 1-12)
Berdasarkan hasil penelitian pendahulaun tentang entrepreneur di era digital yang
telah peneliti lakukan di Kota Bandung tersebut, maka peneliti dapat menegaskan
jika terdapat permasalahan tentang menjadi entrepreneurs di era digital.

Memperkokoh perkembangan ekonomi, khususnya teknologi koperasi pada
generasi muda mengarahkan ke jalur pencapaian keterampilan seumur hidup
generasi muda. Masalah enterprenership generasi muda yang rendah dapat memicu
stereotip masyarakat yang mencoba menjadikan pemuda sebagai liabilitas, bukan
aset. Sejalan dengan hal itu, Zhang, Y., Wilcox, R. T., & Cheema, A. (2020.hal,
305-318) menyatakan jika borrowers with moderate student loan debt are less
likely to spend than people with low (or no) debt. Namun, peminjam dengan hutang
tinggi lebih cenderung untuk berbelanja dibandingkan dengan mereka yang
memiliki hutang sedang. Oleh karena itu untuk menghadapi nilai enterprenership
generasi muda yang rendah, yang selalu bertentangan dan memiliki perlawanan
terkait usia, hal ini lah yang menjadi tantangan yang harus di hadapi oleh semua
masyarakat Indonesia agar terciptanya warganegara muda yang mau menjadi
pengusaha.

Dalam di dunia bisnis bergantung pada bagaimana menavigasi rintangan
yang datang menghalangi untuk tercapainya tujuan. Sejalan dengan hal itu
berdasarkan teori investasi orang tua dan data dari High School Longitudinal Study
tahun 2009 (HSLS: 09), menunjukkan bahwa ras dan jenis kelamin berpengaruh
pada keterkaitan dengan apakah orang tua menabung untuk kuliah anaknya, serta
seberapa banyak mereka menabung (Quadlin, N., & Conwell, J. A. (2020, hal. 1-
15). Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah enterprenership generasi muda yang

rendah adalah dengan mempersiapkan diri untuk menghadapi permasalahan di
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mulai dengan membuat planning agar terciptanya warganegara muda yang berjiwa
entrepreneurship.

Jiwa enterpreneurship generasi muda yang rendah harus disikapi sebagai
hal yang harus dibangun agar tercipta generasi muda sebagai pengusaha muda.
Namun, masyarakat saat ini secara naluriah menilai generasi muda sebagai orang
yang malas atau tidak bertanggung jawab, menolak memberi kesempatan untuk
mempercayaian mereka. Sejalan dengan hal tersebut, Gonzalez Canché, M. S.
(2017.hal, 154-182) menyatakan if the salary allowance associated with fast loan
payments generally does not exceed $15,000. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembuat kebijakan dapat mempertimbangkan penerapan rencana pembayaran yang
lebih pendek dengan jumlah batas kelayakan yang jelas sebagai alternatif
pembayaran bertahap 10 tahun yang lebih umum. Maka dari itu, Masalah
enterprenership generasi muda yang rendah dapat di tanggulangai dengan
menumbuhkan kepercayaan diri dan tetap maju walai dipandang sebelah mata
karena usia mereka yang masih muda.

Pembinaan kemandirian mahasiswa di kampus terdapat dalam berbagai
bentuk. Beberapa fakta lapangan menunjukan bahwa dengan jiwa enterprenership
generasi muda yang rendah membawa banyak wirausahawan muda menghadapi
tantangan finansial yang ditimbulkan baik oleh pinjaman mahasiswa dan biaya
pendidikan sehingga berakibat peluang pendanaan lebih sedikit. Sejalan dengan hal
tersebut berdasarkan data dari 60 wawancara dengan pengacara di Amerika Serikat
bagian timur laut, diketahui bahwa pinjaman mahasiswa juga memiliki efek
relasional yang kurang dihargai, bahkan untuk peminjam yang memiliki hak
istimewa. Raional peminjaman mahasiswa ini terlihat saat persetujuan seputar
pinjaman siswa terutama terlihat selama keputusan untuk meminjam, saat menjalin
kemitraan, dan dalam transisi menjadi orang tua ( Stivers, A., & Berman, E. P.
(2020,hal. 1-15). Enterprenership generasi muda mengharuskan memiliki promosi
penjualan yang fantastis dan rencana bisnis yang solid untuk meningkatkan peluang

membuka atau mengembangkan bisnis generasi muda.
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Membangun perusahaan yang sukses dengan tantangan yang terkait dengan
pendanaan yang terbatas, dan jiwa enterprenership generasi muda yang rendah
merupakan hal yang realistis saat ini. Pengusaha dari segala usia sering
menyabotase diri mereka sendiri dengan mengharapkan keuntungan muncul
seketika. Sejalan dengan hal tersebut Houle, J. N. (2014.hal, 53-69) menyatakan
bahwa Socio-economic disparities in debt are mainly driven by the desire and
possibility of being in debt that they cannot settle as debtors. Namun, ada juga rekan
mereka yang lebih beruntung, yaitu pengusaha muda dari latar belakang Pendidikan
dan keluarga yang baik memiliki kesempatan untuk mendapatkan beban hutang
yang melebihi rata-rata nasional.

Untuk mendapatkan keuntungan yang besar pebisnis muda harus
memahami bahwa mereka harus memiliki dana darurat cair dan rencana keuangan
yang solid sebelum memulai bisnis mereka. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian
di kalangan calon sarjana Inggris pada tahun 2002 menemukan bahwa beberapa
siswa, terutama dari kelas sosial rendah, terhalang untuk mendaftar ke universitas
karena takut berhutang. Callender, C., & Mason, G. (2017.hal, 20-48).
Enterprenership generasi muda yang rendah ini harus dipaksa memilih untuk
memulai bisnis, karena mereka tidak mungkin berminat atau mendukung ide
menjadi Enterprenership.

Mahasiswa adalah kelompok Warga negara yang intelek, tetapi dalam
kenyataan mahasiswa sebagai sumber daya manusia Indonesia belum memiliki
karakter mandiri. Sasakamoose, J., Scerbe, A., Wenaus, 1., & Scandrett, A.
(2016.hlm, 636-650) menjelaskan bahwa students need collaboration together in
creating knowledge about the convergence of methodologies in the life of the
industrial revolution. Sebagai warga negara yang intelek, mahasiswa belum bisa
berkolaborasi dan berkomunikasi yang baik dengan sesama mahasiswa atau dengan
masyarakat dalam menyampaikan ide atau kreatifitasnya.

Keberadaan sumber daya manusia saat ini yang menjadi masalah adalah
pada keahlian berorganisasi yang masih kurang kompeten. Bila sumber daya

manusia kurang kompeten maka akan di paksa meningkatkan skill personal dan
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pengetahuan mereka melalui kompetensi kinerja berorganisasi. Sejalan dengan hal
tersebut Mertens, D. (2017.hal, 474-490) menyatakan bahwa the combination of
competencies may challenge the traditional features of the savings-oriented welfare
state and its political economy. Maka dari itu, sumber daya manusia yang masih
kurang kompeten secara aktif akan dimulai dengan mengembangkan model operasi
dan praktik yang dapat mengembangkan sumber daya manusia menjadi lebih baik.

Di dunia akademis pun mulai fokus pada teori dan model untuk
mengembangkan kompetensi dan manajemen sumber daya manusia. Sejalan
dengan hal tersebut Lim, S., Wang, T. K., & Lee, S.-Y. (2017. hal, 91-117)
menyatakan bila resource-based view, then the most strategic human resource
management studies are in public bodies. Namun, penelitian akademis dan praktik
perusahaan hamper tidak sama dan berjalan sesuai dengan agenda mereka masing-
masing. Sumber daya manusia sebenarnya ada pada persepsi pencapaian
pengembangan misinya yang menunjukkan pada semua jenis praktik yang selaras
dengan tujuan dan berbasis kinerja (termasuk penghargaan, pelatihan, penilaian,
dan rekrutmen) secara positif memengaruhi pencapaian misi agensi yang ingin
dicapai.

Ekonomi kampus diera digital, mengarah pada penyediaan sumber daya
manusia yang kompeten. Namun beberapa fakta lapangan dan data dilapangan
menunjukan bahwa sumber daya manusia kurang kompeten memberikan kontribusi
negative pada pengetahuan strategis, mengenai sumber daya organisasi yang
berharga, langka, tak ada bandingannya, dan tidak dapat diperdagangkan. Sejalan
dengan hal tersebut Mankidy, J. (2001, hal.15-24) menyatakan jika The advent of
the information revolution has changed what companies will look like in the years
to come. Untuk memenuhi kebutuhan perusahaan baru ini, sistem baru Manajemen
Sumber Daya Manusia sangat dibutuhkan dengan menekankan pada keterlibatan
strategis, pemberdayaan karyawan, kerja tim dan pembelajaran berkelanjutan.
Banyak masalah kritis yang dihadapi organisasi saat ini adalah masalah manusia.
Joyce, Nohria & Robertson (2003.hal. 27-30) membuat studi ekstensif faktor-faktor

yang benar-benar akan memperoleh dan memastikan kinerja ekonomi tingkat tinggi
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yang berkelanjutan. 10 tahun data tentang 200 perusahaan di berbagai industry
menunjukkan formula sukses. Empat praktik dasar yang diperlukan untuk
menghasilkan pencapaian yang luar biasa adalah 1) strategi yang terfokus, 2)
eksekusi yang sukses, 3) budaya yang berorientasi pada kinerja dan 4) cepat dan
datar organisasi. Selain itu, empat praktik sekunder yang diperlukan adalah 1)
mengenali bakat, 2) kepemimpinan yang berkomitmen, 3) inovasi transformasi
industri dan 4) pertumbuhan melalui merger dan kemitraan. Pada perusahaan
berkinerja baik setidaknya berada di dua area sekunder.

Berikut ini adalah model yang menggabungkan kunci sumber daya manusia
dan area fokus menjadi bentuk keseluruhan yang logis.

Bagan 1.1. Model Yang Menggabungkan Kunci Sumber Daya Manusia
Dan Area Fokus

The company's existing knowledge base
Intangible assets

'

COMPETENCE MANAGEMENT

!

The company’s
core competencies

!

COMPETENCE BASED HUMAN RESOURCE MANAGEMENT

' ! ' !

Performance
management &
scorecards

Human resource Mapping of pe_'smal
strategy competencies

Development
discussions

HUMAN RESOURCE DEVELOPMENT

' ' '

Personal develop- Human development Evaluation of
ment plans methods learning and results

<OM—A>D—Hn ™ ZO0—un—< =<Z>PVI0N
MCOOr>—0 rIAZm=00rm=mO 2 umcrI><

Knowledge
management

strateqy KNOWLEDGE TRANSFER

Berdasarkan gambar 1.3. mengenai model yang menggabungkan kunci
sumber daya manusia dan area fokus, memperkenalkan kerangka kerja yang
terintegrasi secara komprehensif pada manajemen kompetensi dan pendekatan
berbasis pengetahuan dengan pengembangan sumber daya manusia. Model ini juga
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menjelaskan bagaimana kerangka yang mendukung dan terintegrasi dengan visi dan
strategi perusahaan. Selain itu juga menjelaskan manajemen pengetahuan dan
pengembangan sumber daya manusia yang di praktekkan di beberapa organisasi.

Pada masalah pengangguran adalah tentang bekerja dan tidak bekerja.
Sejalan dengan hal tersebut, Nattrass, N. (2014.hal. 87-105) menyatakan bahwa job
creation is a national priority, but comparatively economic performance is
constrained by negative investor sentiment. Pengangguran telah menyerukan
kesepakatan sosial antara tenaga kerja dan modal, namun prospeknya tidak
menjanjikan, dan pengangguran tampaknya akan tetap menjadi ciri signifikan
lanskap ekonomi. Sejalan dengan hal tersebut, Thill, S., Houssemand, C., &
Pignault, A. (2019.hal,1600-1617) menyatakan jika Negative perceptions of
unemployment have the greatest impact on mental health during the unemployment
phase. Karena dengan memiliki persepsi positif dapat menangkal efek negatif, dan
norma pengangguran memegang kendali pada terjadinya dampak negatif pada
kesehatan mental seseorang. Berada dalam kondisi tidak memiliki daya beli selama
periode menganggur menjadi sangat tidak berdaya dan sering membingungkan, ini
juga berlakuka pada orang yang menunggu untuk kembali bekerja setelah
diberhentikan. Namun ini tidak terjadi pada orang yang berhenti mencari pekerjaan
karena berbagai alasan seperti berhenti kerja untuk melanjutkan pendidikan tinggi,
pensiun, kecacatan, dan masalah pribadi.

Orang yang tidak mencari pekerjaan mengacu pada orang-orang yang telah
kehilangan semua harapan mereka untuk mendapatkan pekerjaan. Data BPS
menunjukan pengangguran periode Agustus 2020 mengalami 2,67 juta orang
(Kompas, 2020. hal 1). Terlalu banyaknya detil dan pengecualian yang disebutkan
di atas membuat banyak orang percaya bahwa pengangguran tidak jelas dan angka
tersebut tidak sepenuhnya mewakili jumlah sebenarnya dari orang yang
menganggur. Jadi, ada baiknya juga untuk melihat istilah "pekerjaan", yang
digambarkan oleh Biro Statistik Tenaga Kerja (BLS) sebagai individu berusia 16
tahun ke atas yang menggunakan jam kerjanya, baik itu dibayar atau tidak, karena

berstatus wirausaha.
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Mengkaji tentang civic entrepreneurship di Indonesia saat ini dalam
Pendidikan Kewargarganegaraan merupakan bagian dari menghantarkan peserta
didik pada pendalaman nilai-nilai yang arif. Dalam hal ini Bronson (Bronson,
1999) menyatakan bahwa dalam Pendidikan Kewargarganegaraan keterampilan
yang perlu di kembangkan adalah pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge)
keterampilan kewarganegaraan (civic skills) dan watak kewarganegaraan (civic
dispotition). Carretero, Haste, & Bermudez (Carretero et al., 2015) menyatakan
bahwa Pendidikan kewarganegaraan saat ini merupakan bidang penelitian dan
praktik yang penuh semangat yang menghasilkan inovasi pedagogis yang
signifikan. Maka Pendidikan Kewargarganegaraan dapat menjadi bagian penting
dalam usaha memberikan inovasi pedagogis.

Teori atau konsep mengenai civic entrepreneurship idenya adalah tentang
mendalami entrepreneur di era digital dan dalam kajian Pendidikan
Kewargarganegaraan kita akan mengenal istilah Civic entrepreneurship. Kata Civic
entrepreneurship berasal dari dua kata yaitu Civic dan entrepreneurship, dimana
civic berkaitan dengan komunitas yang terkait dengan tugas dan kewajiban milik
suatu komunitas, dan entrepreneurship merupakan ilmu kewirausahaan.
Mahasiswa merupakan warga negara muda dan komponen vital dalam suatu negara,
sudah seharusnya negara membina warga negara muda menjadi pribadi yang kreatif
dan memiliki kompetensi kempetitif ditengah kecepatan perubahan sosial ekonomi
dan teknologi dengan menciptakan warga negara yang sesuai dengan harapan dan
cita-cita negara tersebut. Negara membutuhkan enterpreneurs dalam jumlah yang
banyak, karena enterpreneurs adalah berinovasi. Wirausaha merupakan salah satu
sektor bisnis yang penting dalam sebuah negara berkaitan dengan korporasi,
koperasi, serta finansial dan perbankan tapi tidak banyak yang tahu.

Keterampilan sebagai enterpreneurs dapat di peroleh dalam pendidikan
formal dan non formal, dalam hal ini Suyana (2009. hal 2) berpendapat bahwa
“Entrepreneurship are not only born but also made”. Mahasiswa adalah
warganegara muda yang memiliki karakteristik berbeda dan memiliki peluang

dalam berwirausaha. Pelatihan berwirausaha bagi mahasiswa dapat menjadikan
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keterampilan tambahan bagi mahasiswa. Kajian koperasi mahasiswa yang
dikembangkan akan sangat dekat dengan karakteristik pemuda era kini yang tidak
bisa terlepas dari teknologi. Peterson dan Seligman dalam Suyana (2009. hal 25-
26) mendefiniskan kebajikan sebagai “the core characteristic valued by moral
philoshoper and religious thinkers”.

Teori atau konsep keberadaan Kopma di lapangan sesuai dengan prinsip
koperasi menurut pengertian umum dan menurut Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1992 tentang perkoperasian dan Undang-Undang Perkoperasian Indonesia.
menurut UU No. 12 yaitu 1) Keangotaan bersifat sukarela dan terbuka, 2)
Pengelolaan dilakukan secara demokrasi, 3) Pembagian SHU dilakukan secara adil
sesuai dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota. 4) Pemberian balas jasa
yang terbatas terhadap modal. 5) Kemandirian. 6) Pendidikan perkoperasiaan. 7)
Kerjasama antar koperasi.

Sikap mahasiswa terhadap Kopma diartikulasikan sebagai material dan
teknik untuk mengangkat kesadaran berekonomi. Data dilapangan berdasarkan
hasil penelitian pendahuluan peneliti pada Bulan September 2019 - Desember 2019
khususnya pada mahasiswa menunjukan bahwa Sikap mahasiswa terhadap Kopma
adalah masih kurang mempergunakannya dengan baik ini terlihat masih buruknya
cara berkomunikasi diantara mahasiswa atau dengan masyarakat lain. Karena di
Kopma diajarkan bagaimana menjadi warganegara yang bertanggung jawab baik
untuk dirinya, komunitasnya dan negaranya. Disini peneliti melihat sudah ada
keterlibatan KEMENKOP dan UKM RI untuk Kopma, yang mensuport agar
mahasiswa dapat memunculkan pribadi yang intelektual di dalam komunitas
Perguruan Tinggi. Berikut ini adalah hasil survei mengenai keberadaan Kopma di

5 Kampus di Bandung yang peneliti sebarkan pada 250 responden.
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Bagan 1.2. Hasil survei sikap mahasiswa terhadap Kopma di 5 Kampus di
bandung yang peneliti sebarakn pada 250 responden
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Teori atau konsep pembinaan Kopma adalah seperti pembinaan menuju
warga negara yang pinta dan baik (smart and good citizenship). Konsep pembinaan
Kopma berhubungan dengan warga negara baik hak dan tanggung jawab
warganegara di masyarakat. Dalam hal ini, pembinaan Kopma sudah berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945 yang terintegrasi dengan pendidikan karakter.

Teori atau konsep ekonomi kampus di era digital sebaiknya dengan
memanfaatkan mata Kuliah Wajib Umum Pendidikan Kewarganegaraan sebagai
sarana dalam membangun kesadaran berekonomi di era digital. Konsep ekonomi
kampus di era digital ialah dengan menciptakan warga negara yang cerdas, dalam
arti Pendidikan Kewarganegaraan sebagai bekal menuju masa depan generasi yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai kewarganegaraan dalam ekonomi kampus
di era digital.

Pada bidang kajian Pendidikan Kewarganegaraan, Civic Enterpreneurship
menjadi kajian kurikuler karena koperasi Mahasiswa (Kopma) yang dijalankan oleh
generasi muda akan sangat potensial membangun serta memajukan koperasi di

Indonesia. Zimnoch (2018, hal. 241) menyatakan jika apart from the prevailing
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attitude of competition and individualism in schools, the same actions for the good
of society should also be promoted.

Kopma sebagai koperasi pendidikan sangat berpotensi untuk melatih
generasi muda yang ingin membantu membangun koperasi di Indonesia, karena
Kopma menjadikan mahasiswa lebih akrab sebagai human of change, agent of
change dll change. Berkaitan dengan hal ini Putra, Rukmi, & Adianto (2014, hal.
8-9) menyatakan bahwa Kopma menjadi wadah dalam berwirausaha bagi
mahasiswa. Sebelum benar-benar masuk ke dalam perkoperasian secara luas,
generasi muda ini bisa belajar berkoperasi sejak dini lewat organisasi Kopma.
Pendidikan perkoperasian yang telah diberikan sejak dini akan membuat generasi
muda mudah memahami seluk-beluk perkoperasian Indonesia termasuk peraturan
yang mengatur koperasi pada umumnya termasuk juga Kopma. Keberadaan Kopma
di anggap relevan dalam memberikan ruang bagai mahasiswa untuk berkarya dalam
bidang ekonomi. Seperti yang terlihat dalam kebanyakan visi Kopma di Indonesia,
yaitu Kopma sebagai wahana pengembangan SDM melalui aktivitas ekonomi
berbasis koperasi, dengan tiga misi yang kita kenal dengan student basic needs
(misi pelayanan), profession study needs (misi profesi), dan idealism and leadership
study needs (misi pengkaderan dan kepemimpinan).

Kopma adalah salah satu bentuk civic entrepreneurship yang merupakan
sikap mental positif dalam berusaha secara koperatif. Hasil penelitian (2018, hal.
725-729) menunjukkan bahwa dalam membandingkan tingkat kerja dan kemajuan
karier siswa di Burapha University, Thailand mengungkapkan kelayakan kerja dan
peningkatan karir siswa anggota koperasi dan siswa yang bukan anggota koperasi
tidak berbeda. Tetapi yang membedakan adalah dalam hal inovatif dan berani
mengambil bagian dalam menghadapi konsekuensi atas hal tertentu dan tetap loyal
sebagai anggota koperasi. Dapat disimpulkan bahwa Kopma adalah sisi mental
yang positif dalam berwirausaha. Kopma dapat menciptakan jiwa civic
entrepreneurship agar terciptanya kemandirian ekonomi.

Penumbuh kembangan kemampuan berekonomi warga negara diawali

dengan penguatan pemahaman, pengetahuan dan kemampuan ikhwal
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perekonomian negara. Moitui (2015, hal. 45-46) menyatakan bahwa there are
many factors to consider in implementing public policy. Tujuan adanya penumbuh
kembangan kemampuan dalam ekonomi sehingga dapat meningkatkan martabat
negara dalam pusaran global yang bisa dilakukan lewat jalur pendidikan.
Sebagaimana Danial (2016, hal 1) menjelaskan bahwa dengan memberdayakan
potensi dalam negeri maka akan mencapai kebercukupan dan kebanggan pada
negeri sendiri.

Negara harus mempersiapkan civic entrepreneurship, karena potensi
terbesar untuk menjawab masalah ini adalah dengan menciptakan civic
entrepreneurship muda. Kovac, Scrbec, & Podobnik (2018, hal. 293) menyatakan
There are many economic theories that promote human capital as the main driver
of a country's economic growth, but it is difficult to test this theory empirically at
the country level and causally interpret the coefficients due to some identification
problems, jadi ada banyak teori ekonomi yang mempromosikan modal manusia
sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi suatu negara, tetapi sulit untuk
menguji teori ini secara empiris di tingkat negara dan secara kausal
menginterpretasikan koefisien-koefisien tersebut karena beberapa masalah
identifikasi.

Berdasarkan berbagai masalah mengenai civic enterpreneurship yang
telah peneliti kemukakan, maka peneliti mengangkat bahwa permasalahan utama
adalah belum adanya usaha dalam mengupayakan model civic entrepreneurship
yang dapat meningkatka kemandirian ekonomi masyarakat akademik khususnya
mahasiswa di era digital.

Keterbaruan penelitian ini antara lain, 1) peneliti menggunakan metoda
The Analytic Hierarchy Process (AHP) yang digunakan untuk dapat menimbulkan
gagasan dalam melaksanakan tindakan civic enterpreneurship melalui Kopma, 2)
peneliti memberikan alternatif solusi yang sesuai dengan masalah, yaitu dengan
menggunakan pilot project KEMENKOP & UKM RI untuk Kopma sebagai usaha
untuk membina kemandirian ekonomi, 3) Model civic enterpreneurship melalui

koperasi mahasiswa memunculkan kecenderungan technopreneurship di era
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digital, 4) Civic enterpreneurship merupakan alternatif skenario dalam
meneguhkan enterpreneurship melalui koperasi mahasiswa.

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang dan gap permasalahan
tersebut, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Model
Konseptual Civic Enterpreneurship Melalui Kopma dalam Membina Kemandirian

Ekonomi Bangsa di Era Digital”

1.1.1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, peneliti dapat
mengidentifikasi beberapa permasalahan terkait dengan model konseptual civic

enterpreneurship melalui Kopma dalam membina kemandirian ekonomi bangsa di

era digital dan relevan dalam penelitian disertasi ini, yaitu:

1. Belum adanya pemanfaatan Kopma dan persepsi mahasiswa PT di Indonesia
sebagai wahana dalam menumbuhkan jiwa entrepreneurship dalam membina
kemandirian ekonomi bangsa di era digital.

2. Belum adanya bentuk model konseptual civic entrepreneurship untuk Kopma
PT di Indonesia di era digital

3. Kopma PT di Indonesia belum menjadi wahana bagi mahasiswa dalam
menuangkan bakatnya dalam bidang ekonomi sekaligus dapat menerapkan teori
yang ia peroleh selama kuliah sehingga keberhasilan pilot project KEMENKOP
dan UKM RI melalui Kopma terhadap kemandirian ekonomi bangsa di era
digital kurang terlihat.

4. Kopma PT di Indonesia belum dapat membentuk jiwa mahasiswa menjadi
pribadi yang tangguh, berfikir kritis, berinovasi dan berani mengambil
keputusan yang dapat bermanfaat dalam mewujudkan kemandirian ekonomi
bangsa di era digital.

5. Kopma PT di Indonesia belum dapat menjadi bagian dari kajian civic
entrepreneurship dalam Pendidikan Kewarganegaraan dan dalam memupuk

karakter smart and good citizenship.
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1.1.2. Rumusan Masalah
Secara umum, rumusan masalahnya yaitu “Bagaimana model konseptual
civic entrepreneurship di era digital melalui Kopma dapat mewujudkan
kemandirian ekonomi bangsa mahasiswa di universitas?” Sedangkan, rumusan
masalah penelitian secara khusus tersebut dapat dirinci sebagai berikut:
1. Bagaimanakah persepsi mahasiswa terhadap Kopma PT di Indonesia sebagai
wahana pembina civic entrepreneurship di Perguruan Tinggi ?
2. Bagaimanakah gagasan pilot project KEMENKOP dan UKM RI melalui Kopma |
PT di Indonesia terhadap kemandirian ekonomi bangsa di era digital ?
3. Bagaimana mengembangkan model konseptual civic entrepreneurship di era

digital?

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membahas tujuan umum dan tujuan khusus,
sebagai berikut:
1.2.1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
konspetual model civic enterpreneurship di era digital dalam mewujudkan

kemandirian ekonomi.

1.2.2. Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan civic
enterpreneurship di era digital daalam mewujudkan kemandirian ekonomi.
Penelitian di harapkan dapat menjadi masukan dalam meningkatkan efektifitas
koperasi mahasiswa sebagai wahan dalam mewujudkan civic entrepreneurship di
era digital sehingga dapat mewujudkan kemandirian ekonomi. Oleh karena itu,
secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:
1. Memahami dan menganalisis gambaran konseptual model civic

entrepreneurship di era digital melalui koperasi mahasiswa di Kota Bandung.
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2. Menganalisis peran Pilot Project KEMENKOP dan UKM RI untuk Kopma
dalam menumbuhkan jiwa civic entrepreneurship di era digital.
3. Menganalisis dan mengusulkan model konseptual civic entrepreneurship di era

digital

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini di tinjau secara teori dan secara praktis, sebagai
berikut :
1.3.1. Secara Teori

Hasil penelitian bermanfaat sebagai teoretis penelitian dalam disertasi ini

peneliti harapkan dapat memunculkan temuan konsep-konsep dan meberikan
manfaat untuk memberikan kajian teoretis tentang mewujudkan civic
entrepreneurship di era digital sehingga dapat menciptakan kemandirian ekonomi
dalam Pendidikan Kewarganegaraan.
1.3.2. Secara Praktis

Hasil penelitian tentang model konseptual civic enterpreneurship melalui
koperasi mahasiswa dalam membina kemandirian ekonomi di era digital ialah
model yang memberikan peluang enterpreneurship melalui koperasi tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan direkomendasikan untuk mahasiswa di
Perguruan Tinggi dalam mewujudkan jiwa civic entrepreneurship melalui
keaktifan mereka di Kopma.

b. Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan untuk dosen PKn dalam
membangun RPS agar dapat mewujudkan jiwa civic entrepreneurship di
era digital sehingga dapat menciptakan kemandirian ekonomi dalam
Pendidikan Kewarganegaraan.

c. Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan untuk Asosiasi PKn sebagai
masukan dalam mewujudkan jiwa civic entrepreneurship dalam

mempraktekkan nilai Pendidikan Kewarganegaraan.
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Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan bagi Pembuat Kebijakan
sebagai pertimbangan akademik untuk mewujudkan jiwa civic
entrepreneurship di era digital dalam Pendidikan Kewarganegaraan.

Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan bagi KEMENKOP dan UKM
RI sebagai masukan dalam mewujudkan civic entrepreneurship di era
digital agar terciptanya kemandirian ekonomi warga negara muda.

Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan bagi Peneliti lain untuk dapat
membedah tentang civic entrepreneurship di era digital.

Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan bagi peneliti sendiri untuk
menyempurnakan teori tentang civic entrepreneurship di era digital dalam

mewujudkan kemandirian ekonomi.

1.4. Struktur Organisasi Disertasi

Pada Struktur organisasi penelitian, penulis menjabarakan secara sistematis

agar mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini tentang Model

Konseptual Civic Enterpreneurship Melalui Kopma dalam Membina Kemandirian

Ekonomi Bangsa di Era Digital. Secara berurutan dari bab satu sampai bab lima,

bagian bab tersebut sebagai berikut:

Bab 1

Bab II

Pada bab pertama berisi Pendahuluan tentang penulisan disertasi ini yang
membahas empat bagian yaitu pertama latar belakang penelitian yang
menguraikan tentang identifikasi masalah dan rumusan masalah, kedua
tujuan penelitian yang menguraikan tujuan umum dan tujuan khusus,
ketiga manfaat penelitian yang menguraikan secara teoritis dan praksis dan
yang kelima adalah struktur organisasi disertasi.

Pada bab II berisi Kajian Pustaka, yang mengulas berbagai teori yang
peneliti gunakan. Dalam bab tiga ini peneliti bagi menjadi sembilan
bagian. Bagian pertama menjabarakan konsep dasar pendidikan
kewarganegaraan, bagian kedua menjabarakan kurikulum PKn berbasis
civic entrepreneurship, bagian ketiga menjabarkan konsep civic

entrepreneurship, yang keempat membahas filosofi konseptual civic
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Bab III

Bab IV

Bab V

entrepreneurship melalui koperasi, yang kelima membahas model
kemandirian ekonomi di era digital, yang keenam konsep dasar model
konseptual, yang ketujuh membahas model civic entrepreneurship dari
pilot project KEMENKOP dan UKM RI untuk Kopm, yang kedelapan
membahas penelitian yang relevan dengan penelitian ini dan yang terakhir
membahas kerangka berfikir penelitian.

Pada bab III membahas metode penelitian yang dibagi menjadi tujug
bagian yaitu, bagain pertama menjelaskan pendekatan penelitian, pada
bagian dua menjelaskan prosedur penelitian, pada bagian ketiga
menjelaskan lokasi, populasi dan sampel penelitian, pada bagian keempat
menjelaskan defenisi operasional, pada bagian kelima menjelaskan
instrument dan teknik pengumpulan data, pada bagian keenam
menjelaskan uji instrument penelitian dan pada bagian ketujuh
menjelaskan Teknik analisis data.

Pada bab IV membahas temuan dan pembahasan yang dibagi menjadi
empat bagian yaitu, pada bagian pertama menguraikan hasil temuan, pada
bagian kedua mengurai pembahasan hasil penelitian, pada bagian ketiga
menguraikan validasi model, dan bagian keempat menguraikan
tawaran/usulan kurikulum pkn berbasis civic entrepreneurship.

Pada bab V berisi simpulan, implikasi, rekomendasi, kelemahan penelitian

dan dalil-dalil disertasi
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